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Abstract
Competition in globalization that is very firm gives impact on every class to maintain their position. As the 
prospective accountant, students not only knows well about the theory but also etiquette in enduring the 
professionn to decrease the digressing in the future. This thesis is aimed to evaluate empirically some factors 
that influence ethical perception of accountancy students with “love of money” as the intervening variable. 
Independent variables are gender, level of education, age, economic socials status, and ethnic background. 
Intervene variable is love of money and dependent variable is ethical perception. This thesis uses the primary 
data that is collected by questioner for some respondents that are still the accountancy students. Population 
in this thesis is all of the accountancy students in the state university (PTN) in Suramadu (Surabaya-Madura), 
and in choosing the population, this thesis uses the criteria as sample and called as “purposive sample”. The 
sample that has been collected from the questioner are 95 respondents. The technique for analyzing the data 
is SEM (Structural Equation Modeling). Moreover the tabulation of the data uses the program SmartPLS 
version 2.0. According to the result of the analysis in this thesis shows that gender, level of education, 
age, and ethnic background do not influence significantly toward the “love of money”, yet economic status 
social influences significantly toward the “love of money”. However level of education, age, economic status 
social, and ethnic background do not influence significantly toward the ethical perception, yet age influences 
significantly toward the ethical perception. “love of money” does not influence significantly as the intervene 
variable as well as.
Keywords: gender, level of education, age, economic social status, ethnic background, love of money, ethical 

perception of the accountancy students

Abstrak
Persaingan dalam globalisasi yang sangat tegas memberi dampak pada setiap kelas untuk mempertahankan 
posisinya. Sebagai calon akuntan, siswa tidak hanya tahu betul tentang teori tapi juga etiket dalam bertahan 
dalam profesi untuk mengurangi keasyikan di masa depan. Tesis ini bertujuan untuk mengevaluasi secara 
empiris beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi etis mahasiswa akuntansi dengan “cinta uang” sebagai 
variabel intervening. Variabel bebasnya adalah jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia, status sosial ekonomi, 
dan latar belakang etnis. Variabel Intervensi adalah cinta uang dan variabel terikatnya adalah persepsi etis. 
Tesis ini menggunakan data primer yang dikumpulkan oleh kuesioner untuk beberapa responden yang masih 
merupakan mahasiswa akuntansi. Populasi dalam skripsi ini adalah seluruh mahasiswa akuntansi di perguru-
an tinggi negeri (PTN) di Suramadu (Surabaya-Madura), dan dalam memilih populasi, tesis ini menggunakan 
kriteria sebagai sampel dan disebut “purposive sample”. Sampel yang telah dikumpulkan dari kuesioner ada-
lah 95 responden. Teknik analisis data adalah SEM (Structural Equation Modeling). Apalagi tabulasi data 
menggunakan program SmartPLS versi 2.0. Menurut hasil analisis dalam tesis ini menunjukkan bahwa jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, usia, dan latar belakang etnis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap “cin-
ta uang”, namun status ekonomi berpengaruh sosial secara signifikan terhadap “cinta uang”. Namun tingkat 
pendidikan, usia, status ekonomi sosial, dan latar belakang etnis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
persepsi etis, namun pengaruh usia secara signifikan terhadap persepsi etis. “Cinta uang” tidak berpengaruh 
secara signifikan sebagai variabel interven maupun
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1. Pendahuluan

Accounting Education Change Commission (AECC, 
1990 dalam Charismawati, 2011) menyebutkan bahwa 
salah satu keahlian intelektual yang harus dimiliki oleh 
lulusan akuntansi adalah kemampuan untuk mengidenti-
fikasi masalah-masalah etika dan mengaplikasikan val-
ue-based reasoning system pada pertanyaan-pertanyaan 
etis yang berkaitan dengan profesi akuntansi. Etika juga 
merupakan hal yang sangat penting dan harus dikaji da-
lam setiap diskusi yang berkaitan dengan prinsip profe-
sionalisme dalam dunia pendidikan khususnya akuntan-
si. Pelanggaran etika dapat mengakibatkan menurunnya 
kepercayaan masyarakat terhadap suatu profesi (Julian-
to, 2013), hal ini juga berlaku pada “akuntan”. Terjadin-
ya pelanggaran etika profesi akuntan di luar negeri mau-
pun dalam negeri dapat menyadarkan masyarakat untuk 
mengutamakan perilaku etis.

Pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan terja-
di didasari atas berbagai faktor, salah satunya berkaitan 
dengan uang. Hal ini dikarenakan hampir seluruh akti-
vitas terkait dengan uang akan berhubungan juga den-
gan akuntansi. Selain itu, uang merupakan aspek yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Uang dapat 
merupakan salah satu bentuk penghargaan, bahkan uang 
adalah suatu pentuk penghasilan/pendapatan dari suatu 
pekerjaan atau usaha. 

Pemahaman akan kecintaan seseorang terhadap uang 
dianggap penting karena kecintaan akan uang dapat 
menumbuhkan perilaku kerja yang positif maupun yang 
negatif. Pada tahun 1971, 49,9% dari mahasiswa men-
gatakan alasan utama untukmasuk ke perguruan tinggi 
adalah untuk membuatnya lebih banyak uang, dua pu-
luhtahun kemudian, persentase itu melonjak menjadi 
75,1%1994 dalam Elias 2013). Elias (2013) juga men-
jelaskan bahwa uang adalah penyebab utama ketida-
kpuasan di kalangan mahasiswa. 

Telah banyak yang telah membuktikan secara empiris 
tentang hubungan antara tingkat love of money dengan-
persepsi etika. Gadjali dan Birton (2014) meneliti dari 
sisi variabel demografi yaitu masa kerja dan jenis ke-
lamin pada akuntan manajemen; Widyaningrum (2014) 
meneliti dari sisi variabel demografi yaitu jenis kelamin,  
tingkat  pendidikan  dan  usia  pada  mahasiswa  S1  dan  
S2  akuntansi; Pradanti dan Prastiwi (2014) meneliti dari 
sisi variabel demografi yaitu jenis kelamin, tingkat pen-
didikan, status sosial ekonomi, dan ethnic background 
pada mahasiswa S1, S2 dan PPA akuntansi; Charis-
mawati (2011) meneliti dari sisi jenis kelamin pada ma-
hasiswa S1 akuntansi; serta Julianto (2013) meneliti dari 
sisi variabel demografi yaitu jenis kelamin dan religius 
pada masyarakat yang ahli di bidang agama dan maha-
siswa S1 akuntansi.

Sedangkan penelitian ini bertujuan melakukan 
pengembangan dari penelitian sebelumnya, yaitu: 1)
penggabungan variabel demografi yang mempengaruhi 
persepsi etika mahasiswa akuntansi; 2) memperluas pen-
gambilan sampel yang masuk sebagai kriteria responden 
dalam penelitian yaitu dengan menambah Perguruan 
Tinggi yang memiliki jurusan akuntansi seperti yang 

disarankan Widyaningrum (2014); dan 3) Berdasarkan 
Tang, Chen dan Sutarso (2008) yang menyatakan bahwa 
penelitian mengenai   masih terbatas, sehingga pene-
litian ini melakukan investigasi lebih lanjut mengenai 
potensi love of money terhadap persepsi etika mahasiswa 
akuntansi. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan un-
tuk menguji secara empiris mengenai:1) pengaruh jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, usia, status sosial ekonomi 
dan ethnic background terhadap tingkat love of money 
mahasiswa akuntansi; 2) pengaruh jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, usia, status sosial ekonomi dan ethnic back-
ground terhadap persepsi etika mahasiswa akuntansi; 3) 
pengaruh tingkat love of money terhadap persepsi etika 
mahasiswa akuntansi dan  pengaruhnya sebagai varia-
bel intervening. Tujuan tersebut dilakukan karena untuk 
memahami bagaimana mereka melihat uang dalam tahap 
awal karir mereka bahkan sebelum mereka memasuki 
tempat kerja

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Memahami dan melakukan bukti empiris tentang 
makna “uang” dan pengaruhnya pada perilaku seseorang 
adalah pertanyaan yang dapat dijawab oleh penelitian di 
bidang sosial (Mitchell dan Mickel, 1999). Uang juga 
mengandung “nilai” dan “penghargaan” dalam bidang 
pekerjaan atau penyelesaian tugas. Hal inilah yang dapat 
mempengaruhi motivasi dan perilaku seseorang. 

Persepsi

Persepsi tentangobjekatauperistiwa tersebut ber-
gantung pada suatu kerangkaruang dan waktu, maka 
persepsi akan bersifat sangat subjektif dan situasional. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh dua faktor, yaitu 
faktor dalam diri seseorang (aspek  kognitif) dan faktor 
dunia luar (aspek stimulus visual). Secara implisit, Rob-
ins (1996) Lubis (2010:94) mengatakan bahwapersepsi 
suatu individu terhadap objek sangat mungkin memiliki 
perbedaan dengan persepsi individu lain terhadap objek 
yang sama.

Love Of Money

Uang adalah salah satu aspek yang sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari seseorang. Uang digu-
nakan secara universal, namun arti dan pentingnya ti-
dak diterima secara universal (McClelland, 1967 dalam 
Tang, Tang dan Luna-Arocas, 2005:4). Tang, Tang dan 
Luna-Arocas (2005:4) menyatakan bahwa sikap seseo-
rang terhadap uang dipelajari melalui proses sosialisasi, 
yang didirikan pada masa kanak-kanak dan dipelihara 
dalam kehidupan dewasa. Sikap uang dapat dijadikan 
sebagai “frame of reference” untuk menguji dalam  ke-
hidupan  sehari-hari mereka. Kecintaan terhadap uang 
memiliki beberapa arti. Tang et al (2005) dalam Nkund-
abanyanga(2011:2) mengacu pada kecintaan pribadi 
individu terhadap uang, sedangkan Sloan (2002) dalam 
Nkundabanyanga  (2011:2)  melihatuang sebagai sua-
tu kecintaan dan keserakahan pada masing-masing in-
dividu. Karena pentingnya uang dan interpretasi yang 
berbeda, Tang(1992) memperkenalkan konsep “love of 
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money” yang dikembangkan dari Money Ethic Scale 
(MES) dengan faktor-faktor prediksi yaitu Good (baik),    
Evil    (jahat),    Achievement(prestasi), Respect (peng-
hormatan), Budget (anggaran), dan    Freedom (Kebe-
basan).

Etika

Simorangkir(2003:84)mengatakan bahwa tujuan 
mengetahui etika bukan hanya sekedar supaya paham 
tentangberbagai pemikiran-pemikiran maupun teorin-
ya, melainkan tujuanpokok ialah mempengaruhi dan 
mendorong kehendak individu supaya mengarah kepa-
da yang berfaedah dan berguna bagi sesamamanusia. 
Akuntan memiliki kewajiban pada perusahaan, profesi, 
publik dan diri mereka sendiri untuk menegakkan stan-
dar tertinggi dalam perilaku etis. Mereka memilikike-
wajiban agar kompeten dan memelihara kepercayaan, 
integritas dan obyektivitas. Nilai dan sistem etika mem-
pengaruhi tidak hanyaperilaku akuntan tetapi juga ke-
berhasilan akuntan (Muthmainah,2006:2).

Jenis Kelamin

Banyak perbedaan yang telah ditemukan, baik dari 
segi fisik, kepribadian maupun dalam perilaku kerja 
berdasarkan jenis kelamin (Ginting, 2003:5). Dalam pe-
nelitian Charismawati (2011:8), Pradanti  dan  Prasti-
wi  (2014:8), jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap   
Love   of   Money.   Hal ini dimungkinkan karena uang 
dibutuhkan oleh semua orang dan  semua  gender tidak  
terkecuali laki-laki dan perempuan. Besar kecilnya ke-
butuhan akan uang berhubungan dengan tingkat kebutu-
han dan kebiasaan hidup seseorang, tanpa melihat status 
gender.

SedangkanSankarandan Bui (2003)menunjukkan 
bahwa seorang perempuan akan lebih perduli terhadap 
perilaku etis dan pelanggarannya dibandingkan dengan 
seorang laki-laki. Pradanti dan Prastiwi (2014), yang 
menyatakan bahwa pendekatan struktural memprediksi 
bahwa baik pria maupun wanita di dalam profesi terse-
but akan memiliki perilaku etika yang sama.Sedangkan 
menurut Gadjali dan Birton (2014:19), menyatakan bah-
wa laki-laki memiliki tingkat love of money lebih tinggi 
dibandingkan dengan   perempuan. Berdasarkan uraian 
di atas, maka rumusan hipotesis penelitian adalah se-
bagai berikut :

H1.1:  Jenis  kelamin  mempengaruhi  tingkat  Love  of  
Money  mahasiswa akuntansi

H1.2: Jenis kelamin mempengaruhi persepsi etika ma-
hasiswaakuntansi

Tingkat Pendidikan

Luna-Arocas dan Tang (2004) berpendapat bahwa 
tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap love 
of money. Dalam penelitian tersebut para profesor di 
Amerika Serikat dan  Spanyol tidak termotivasi oleh ke-
cintaan terhadap uang dalam membuat keputusan etis. 
Sedangkan Pradanti dan Prastiwi (2014:8), menemukan 
bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
love of money karena pendidikan formal bukan merupa-

kan satu – satunya faktor untuk menentukan tingkat love 
of money seseorang. 

Pendidikan merupakan faktor yang semakin pent-
ing dalam kehidupan sehari-hari.      Tingkatpendidikan 
akan mempengaruhi persepsi seseorang tentang etika. 
Sikap seseorang terhadap uang dipelajari melalui proses 
sosialisasi yang didirikan pada masa kanak-kanak dan 
dipelihara dalam kehidupan dewasa (Tang, Tang dan 
Luna- Arocas, 2005:4). Seseorang  yang  berpendidikan 
tinggi dianggap memiliki etika yang tinggi  juga  ser-
ta  penalaran  moralyang tinggi (Normadewi, 2012:35).
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan hipotesis pe-
nelitian adalah sebagai berikut :

H2.1 : Tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat Love 
of Money mahasiswa akuntansi

H2.2:Tingkat pendidikan mempengaruhi persepsi etika 
mahasiswa akuntansi

Usia

Menurut Kohlberg (1981) dalamWidyaningrum 
(2014:12) usia menyebabkan  penalaran  etis individu 
akan menjadi lebih baik. Hal ini terlihat bahwa perkem-
bangan moral berkembang selaras dengan bertambahn-
ya usia, karena dapat diasumsikan bahwa seseorang 
semakin banyak mendapatkan pengalaman dengan ber-
tambahnya usia.

Mahasiswa cenderung memiliki sikap negatif terh-
adap uang, sedangkan karyawan memiliki sikap posi-
tif. Adanya kemungkinan mahasiswa positif terhadap 
uang setalah lulus dari perguruan tinggi. Mereka  mu-
lai  bekerja, menghabiskan dan menikmati uang yang 
mereka miliki. Pengalaman dapat mengubah sikap ses-
eorang terhadap   uang   (Tang,   Tang   dan Luna-Aro-
cas, 2005:21).Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan 
hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :

H3.1 : Usia mempengaruhi tingkat Love of Money ma-
hasiswa akuntansi

H3.2 : Usia   mempengaruhi   persepsi etika mahasiswa 
akuntansi

Status Sosial Ekonomi

Gerungan   (1983:   181) dalamSalmah (2013:4) 
menyatakan, status sosial ekonomi   adalah gambaran-
tentang keadaan seseorang atausuatu masyarakat yang 
ditinjau dari segi sosial dan ekonomi.Peran uang dalam 
kehidupan seseorang adalah untuk menopang cara hid-
up kelas sosial ekonomi tertentu (Linton, 1990) dalam 
Pradanti dan Prastiwi (2014:4).Atkinson, Mc. Clelland 
(1987) dalam Ginting (2003:6) berpendapatbahwa  se-
makin  tinggi  ganjaran uang, semakin tinggi pula per-
forma mereka, terutama saat munculnya kesempatan 
untuk meraihkemenangan.

Menurut Maslow dalam Parenden (2012:8), situasi 
yang ideal ialah apabila prestise itu timbul akan presta-
si. Akan tetapi kenyataannya tidaklah selalu demikian 
halnya. Dalam hal ini, semakin tinggi kedudukan seseo-
rang maka semakin banyakhal yang digunakan sebagai 
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simbol status sosialnya itu. Setiap individu di dalam 
melakukan suatu pekerjaan pada dasarnya memiliki mo-
tivasi yang berbeda-beda dalam bekerja. Namun motif 
yang utama adalah imbalan dan status yang lebih tinggi. 
Tujuan yang sama ini akan melahirkan kompetisi dalam 
pencapainnya (Noe, dkk. 1994 dalam Ginting 2003:13).
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan hipotesis pe-
nelitian adalah sebagai berikut :

H4.1: Status sosial ekonomi mempengaruhi tingkat 
Love of Money mahasiswa akuntansi

H4.2: Status sosial ekonomi mempengaruhi persepsi eti-
ka mahasiswa akuntansi

Ethnic Background

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dua kelom-
pok dari etnis yang berbeda dapatmempengaruhi love 
of moneyyangmereka miliki. Uang seringkali menja-
di motivasi seseorang untuk berusaha lebih giat demi 
mendapatkan  timbal  balik  atas usaha yang mereka 
lakukan. Penelitian yang dilakukan oleh Christiana 
(2005:80) meneliti mengenai pengaruh kompensasi 
pengembangan karir terhadap kinerja karyawan etnis 
Jawa dan Cina. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa adanya kompensasi gaji yang meningkatkan ki-
nerja karyawan baik etnis Jawa maupun Cina. Dengan-
perbedaan dimana kinerja karyawan beretnis Cina lebih 
baik dibandingkan karyawan beretnis Jawa.

H5.1: EthnicBackgroundmempengaruhi tingkat Love of 
Money mahasiswa akuntansi

H5.2: Ethnic Background mempengaruhi persepsi etika 
mahasiswa akuntansi

Love Of Money Sebagai Variabel Intervening

Menurut Tang dan Chiu (2003) dalam Nkundaban-
yanga, et al (2011:2) menyatakan bahwa cinta uang ada-
lah penyebab perilaku tidak etis. Sedangkan menurut 
Tang, Chen dan Sutarso (2008:8), menemukan bahwa 

mahasiswa bisnis dalam perilaku etis secara signifikan 
lebih buruk daripada mahasiswa psikologi tentang pen-
curian dan korupsi. Di sisi lain, Sloan (2002) dalam 
Nkundabanyanga, et al (2011:2) memandang cinta ter-
hadap uang  sebagai keinginan atau keserakahan yang 
merupakan kebutuhan individu. Berdasarkan uraian 
penjelasan di atas, maka rumusan hipotesis penelitian 
adalah sebagai berikut :

H6:  Tingkat  Love  of  Money  sebagai variabel inter-
vening mempengaruhi  persepsi  etika  mahasiswa 
akuntansi

Kerangka pemikiran penelitian ini menggambarkan 
tentang faktor-faktor yang diduga mempengaruhi etika. 
Model penelitian dalam penelitian ini dapat dijelaskan 
melalui Gambar 1.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk metode penelitian kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2009:13) penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagaimetode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampeltertentu, teknik pengambilan sam-
pel pada umumnya dilakukan secara random, pengum-
pulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif ataustatistik dengan tujuan un-
tukmenguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode dan 
analisis data menggunakan Structural Equation Model-
ling(SEM).

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah seluruh mahasiswa akuntansi. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini ialah dengan cara purposive 
sampling atau dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria 
tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Adapun kri-
teria sampel penelitian ini adalah:

Gambar 1. Model Penelitian
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1. Mahasiswa S1 dan S2 jurusan akuntansi pada Per-
guruan Tinggi Negeri (PTN) di wilayah Surabaya 
dan Madura (Suramadu). Hal ini untuk menjem-
batani proxy variabel tingkat pendidikan dan usia.

2. PTN yang menjadi pilihan dalam penelitian ada-
lah yang memiliki Jurusan  S1  dan  S2  Akuntan-
si di wilayah Suramadu (Surabaya dan Madura). 
Kriteria ini digunakan untuk proxy varaibel Eth-
nicBackground.

3. Pernah menempuh mata kuliah Etika Bisnis dan 
Profesi.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
dataprimer. Data primer itu sendiri diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan 
kepada objek penelitianyaitu mahasiswa akuntansi.

Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakanalat uji statistik PLS (Partial Least 
Square), software dalam pengujian menggunakan 
SmartPLS versi 2.0. Secara umum, ukuran sampel untuk 
model SEM minimal lebih dari 30 sampel teramati akan 
mencukupi untuk distribusi normal ketika sebuah vari-
abel latenmempunyai beberapa indikator variabel tera-
mati akan mencukupi untuk distribusi lain. Penelitian ini 
menggunakan estimasi ML (Maximum Likelihood) un-
tuk megestimasi modelnya.Sehingaukuran sampel yang 
diperlukan minimal 32 x 5 = 160 responden. Kuesioner 
yang kembali diseleksi terlebih dahulu guna mendapat-
kan kuesioner yang terisi lengkap sebagaimana dikehen-
daki untuk kepentingan analisis.

Menilai Outer Model

Tujuan dari tahap ini adalah mengevaluasi validitas 
dan reliabiltas setiap konstruk penelitian atau variabel 
laten. Convergent validity dari model pengukuran den-
gan reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi an-
tara item score/component score dengan construct  score 
yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif individual 
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0.70 dengan 
konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk pe-
nelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran 
nilai loading 0.5 sampai 0.6 dianggap cukup (Chin, 1998 
dalam Ghazali, 2011). Hasil pengolahan data menunjuk-

kan bahwa nilai outer model telahmemenuhi syarat con-
vergent validity secara keseluruhan, sehingga tidak harus 
melakukan modifikasi model.

Untuk menilai Discriminant validity dari model 
pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasar-
kan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika 
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar 
daripada ukuran konstruk lainnya, maka hal tersebut 
menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi uku-
ran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada 
blok lainnya(Ghazali, 2011). Metode lain untuk menilai 
discriminant validity adalah membandingkan nilai Com-
posite reability blok indikator yang mengukur suatu kon-
struk dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu 
internal consistency dan Cronbach’s Alpha (Ghaza-
li,2011). Composite reability blok indikator yang men-
gukur suatu konstruk dapat dievaluasi dengan dua ma-
cam ukuran yaitu internal consistency dan Cronbach’s 
Alpha (Ghazali, 2011). Nilai batas composite  reability  
adalah diatas 0.70.

Hasil output dari nilai loading faktor masing-masing 
indikator lebih tinggi berkorelasi dengan masing-masing 
konstruknya. Hal ini berarti setiap variabel laten memi-
liki  discriminant validity yang baik. Serta hasil output 
composite reliability  maupun  cronbach  alpha baik den-
gan  nilai  diatas  0.70.  Jadi dapat disimpulkan bahwa 
konstruk memiliki reliabilitas yang baik. 

Menilai Model Struktural

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan 
R-square untuk konstruk dependen. Perubahan nilai 
R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh vari-
abel laten independen  tertentu terhadap variabel laten 
dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif 
(Ghazali, 2011).

Nilai R-square yang dihasilkan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
usia, status sosial ekonomi dan ethnic background mam-
pu menjelaskan love  of  money sebesar 27,6%, sedang-
kan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian. Variabel jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
usia, status sosial ekonomi, ethnic background dan love 
of money mampu menjelaskan persepsi etika sebesar 
16,8%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model penelitian.

Tabel 1. Deskripsi Penyebaran Kuisioner

Sumber: Data Diolah, 2015
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4. Hasil dan Pembahasan

Setelah merancang kuesioner yang diadaptasi dari 
penelitian Elias (2013) untuk variabel love of money, 
Charismawati (2011) untuk variabel persepsi etika, dan 
variabel independen dalam penelitian ini menggabung-
kan variabel demografi dari penelitian  Charismawati 
(2011), Widyaningrum (2014) serta Pradanti dan Pras-
tiwi (2014). Penelitian ini melakukan uji pre-test untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari mas-
ing-masing pernyataan kuesioner yang digunakan dalam 
wilayah penelitian saat ini.

Kuesioner disebar ke tiga puluh satu responden. Ha-
sil uji pre-test menyatakan bahwa empat indikator dari 
variabel persepsi etika menghasilkan data yang valid, 
sedangkan tiga puluh indikator dari variabel love of 
money hanya menghasilkan dua puluh tiga indikator 
yang valid. Dari hasil uji pre-test tersebut, langkah se-
lanjutnya adalah membuat surat pengantar penyebaran 
kuesioner yang merupakan syarat untuk  melaksanakan  
penelitian. Hasil dari uji pre-test yang dilakukan sebe-
lum menyebarkan kuesioner secara keseluruhan dapat 
dilihat pada lampiran.

Ukuran reflektif individual dikatakan tinggi jika  ber-
korelasi  lebih  dari  0.70  dengan  konstruk  yang  diukur.  
Namun,  untuk penelitian tahap awal dari pengemban-
gan skala pengukuran nilai loading 0.5 sampai0.6 di-
anggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghazali, 2011). Dari 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil Outer Loading dari 
uji pre-test secara keseluruhan telah memenuhi syarat 
pengukuran validitas. Akan tetapi pada variabel love of 
money masih terdapat indikator yang tidak memenuhi 
syarat validitas, sehingga indikator tersebut tidak digu-
nakanpada proses seanjutnya. 

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini terdapat dua kelom-
pok, yaitu Mahasiswa S1 (Strata  Satu) dan S2 (Strata  
Dua) Akuntansi dan pernah menempuh mata kuliah etika 
bisnis dan profesi. Penelitian ini dilakukan di Perguruan 
Tinggi Negeri yang berada di wilayah Surabaya-Mad-
ura yang memiliki program studi S1 dan S2, yaitu di 
UniversitasAirlangga dan Universitas Trunojoyo Mad-
ura. Penyebaran kuesioner berlangsung selama empat 
minggu,  yaitu  dimulai  pada tanggal 24 Desember 2014 
sampai tanggal 14 Januari 2015.

Dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah kuesion-
er yang dapat diolah adalah 95. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat 95 responden yang mengisi kuesioner 
dengan benar.

Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan alat analisis Partial Least Square (PLS) 
dengan hasil output seperti pada gambar 2.

Menilai Outer Model atau Model Pengukuran

Tujuan dari tahap ini adalah mengevaluasi validitas 
dan reliabiltas setiap konstruk penelitian atau variabel 
laten. Convergent validity dari model pengukuran den-
gan reflektif indikator dinilai berdasarkan korelasi an-
tara item score/component score dengan construct score 
yang dihitung dengan PLS. ukuran reflektif individual 
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0.70 dengan 
konstruk yang ingin diukur.

Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari 

Gambar 2. Model Ouput Penelitian
Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS 2.0, 2015
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pengembangan skala pengukuran nilai loading 0.5 sam-
pai 0.6 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghazali, 
2011). Hasil outer loading dari masing-masing indika-
tor terdapat pada Tabel 4.8.Hasil pengolahan data den-
gan SmartPLS 2.0 diatas pada Tabel 4.8 menunjukkan 
bahwa nilai outer model telah memenuhi syarat conver-
gent validity secara keseluruhan, sehingga tidak harus 
melakukan modifikasi model.

Untuk menilai Discriminant validity dari model pen-
gukuran dengan refleksif indikator  dinilai berdasarkan 

cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korela-
si konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripa-
da ukuran konstruk lainnya, maka hal tersebut menun-
jukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada 
blok mereka lebih baik daripada ukuran pada blok lain-
nya (Ghazali, 2011). Hasil dari nilai discriminant valid-
ity (cross loading) dari masing- masing indikator dapat 
dilihat di lampiran.

Nilai loading faktor masing- masing indikator lebih 
tinggi berkorelasi dengan masing-masing konstruknya. 

Composite Reliability Cronbach Alpha
JenisKelamin 1.000 1.000

Tingkat Pendidikan 1.000 1.000
Usia 1.000 1.000

StatusSosial Ekonomi 1.000 1.000
EthnicBackground 1.000 1.000

LoveOfMoney 0.933 0.925
Persepsi Etika 0.900 0.852

Tabel 2. Composite Reliability dan Cronbach Alpha

Sumber: Data Diolah dengan SmartPLS 2.0, 2015

Hipotesis Variabel

Original 
Sample 
(O)

Sample 
Mean 
(M)

Standard 
Deviation 
(STDEV)

Standard 
Error 
(STERR)

TStatistics
(IO/STERRI) Keterangan

H1.1

Jenis
Kelamin-
>LoveOf
Money 0.124 0.130 0.102 0.102 1.219 Ditolak

H1.2

Jenis
Kelamin-> 
Persepsi
Etika -0.252 -0.249 0.102 0.102 2.467 Diterima

H2.1

Tingkat
Pendidikan-
>LoveOf
Money -0.227 -0.213 0.140 0.140 1.618 Ditolak

H2.2

Tingkat
Pendidikan-
> Persepsi
Etika 0.289 0.274 0.183 0.183 1.580 Ditolak

H3.1 Usia->Love
OfMoney -0.190 -0.230 0.132 0.132 1.441 Ditolak

H3.2

Usia->
Persepsi etika
Etika 0.066 0.079 0.171 0.171 0.383 Ditolak

H4.1

StatusSosial
Ekonomi-
>LoveOf
Money 0.343 0.363 0.106 0.106 3.226 Diterima

H4.2

StatusSosial
Ekonomi-> 
Persepsi 
Etika 0.115 0.110 0.106 0.106 1.085 Ditolak

H5.1

Ethnic
Background
->LoveOf
Money -0.119 -0.136 0.120 0.120 0.988 Ditolak

H5.2

Ethnic
Background
->Persepsi
Etika -0.063 -0.065 0.149 0.149 0.426 Ditolak

H3

LoveOf 
Money-> 
Persepsi 
Etika 0.072 0.045 0.140 0.140 0.513 Ditolak

Tabel 3. Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)

Sumber: Data Diolah dengan SmartPLS 2.0, 2015
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Hal ini berarti setiap variabel laten memiliki discrim-
inant validity yang baik. Nilai loading faktor masing- 
masing indikator dapat dilihat pada lampiran.

Metode lain untuk menilai discriminant validity ada-
lah membandingkan nilai Composite reability blok ind-
ikator yang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi 
dengan dua macam  ukuran  yaitu  internal  consisten-
cy  dan  Cronbach’s  Alpha (Ghazali, 2011). Composite 
reability blok indikator yang mengukur suatu konstruk 
dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu inter-
nal consistency dan Cronbach’s Alpha (Ghazali, 2011). 
Nilai batas composite reability adalah diatas 0.70. Tabel 
2 merupakan hasil dari composite reliability dan cron-
bach alpha dari masing- masing indikator.

Dari Tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa semua 
nilai konstruk telah memenuhi syarat dan memiliki nilai 
reliabilitas yang baik. Hasil output composite reliability 
maupun cronbach alpha baik dengan nilai diatas 0.70. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa konstruk memiliki reli-
abilitas yang baik.

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara melihat 
besarnya nilai T-statistik dari output Path Coefficients 
(Mean, STDEV, T-Values). Hipotesis akan diterima atau 
signifikan apabila nilai t > 1.96. Sedangkan untuk varia-
bel intervening terutama untuk variabel Love Of Money 
dapat dikatakan sebagai variabel intervening, jika me-
menuhi syarat dengan pengaruh tidak langsung lebih be-
sar (>) dari pengaruh langsung. Hasil pengaruh langsung 
dapat dilihat pada Lampiran, dengan melihat original 
sampel (O) pada masing-masing variabel seperti jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, usia, status sosial ekonomi 
dan ethnic background terhadap variabel love of mon-
ey. Sedangkan untuk pengaruh tidak langsung dilakukan 
perhitungan manual seperti pada Tabel 3 merupakan ha-
sil dari Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values).

Berdasarkan Tabel 3 disimpulkan hipotesis  1.1  di-
tolak.  Hasil Pengujian tersebut menyimpulkan bahwa 
mahasiswa akuntansi, baik dari jenis kelamin laki-laki 
dan jenis kelamin perempuan tidak berpengaruh terha-
dap tingkat love of money mereka. Hasil   pengujian ini 
didukung oleh penelitian dari Charismawati (2011) serta 
Pradanti dan Prastiwi (2014) yang menyatakan bahwa 
uang dibutuhkan oleh semua orang dan semua gender 
tidak terkecuali laki-laki dan perempuan. Besar kecil-
nya kebutuhan akan uang berhubungan dengan tingkat 
kebutuhan dan kebiasaan hidup seseorang, tanpa meli-
hat status gender. Ada jenis kelamin wanita yang bisa 
hidup sederhana, namun ada juga jenis kelamin wanita 
yang bisa hidup mewah, demikian sebaliknya dengan 
jenis kelamin laki-laki. Sedangkan berdasarkan Tabel 3, 
menyimpulkan bahwamendukung hipotesis 1.2. Hasil 
pengujian ini sesuai penelitian dari Pradanti dan Prastiwi 
(2014), yang menyatakan bahwa pendekatan struktural 
memprediksi bahwa baik pria maupun wanita di dalam 
profesi tersebut akan memiliki perilaku etika yang sama.

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 3 menolak hi-
potesis 2.1. Hal ini tersebut menunjukkan bahwa, jen-

jang pendidikan yang sedang ditempuh oleh mahasiswa 
akuntansi baik dari strata satu (S1) maupun strata 2 (S2) 
akuntansi menunjukkan bahwa terhadap tingkat love of 
money mahasiswa akuntansi. Hasil tersebut didukung 
oleh penelitian Pradanti dan Prastiwi (2014), yang men-
yatakan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap love of money karena pendidikan formal bu-
kan satu–satunya faktor untuk menentukan tingkat love 
of money seseorang. Penelitian ini juga didukung oleh 
Luna-Arocas dan Tang (2004) bahwa para professor di 
Amerika Serikat dan Spanyoltidak termotivasi oleh ke-
cintaannya terhadap uang dalam mengambil keputusan.

Hasil pengujian hipotesis 2.2 pada Tabel 3 menunjuk-
kan tingkat pendidikan tidak signifikan terhadap persep-
si etika.Ludigdo (2007:52) menyatakan penguasaan ket-
erampilan dan pengetahuan tidaklah cukup bagi akuntan 
untuk menjadi professional, sehinggakarakter diri dalam 
penegakan etika profesi merupakan hal penting yang ha-
rus dikuasainya pula. Ludigdo (2007:52) juga menya-
takan bahwa, salah satu bidang keahlian akuntan adalah 
akuntan dituntut untuk tidak saja mempunyai kompeten-
si teknis tetapi juga harus bebas secara moral dari konf-
lik kepentingan (independen).

Hasil pengujian hipotesis 3.1 pada Tabel 3 menun-
jukkan usia tidak signifikan terhadap love of money. Ha-
sil pengujian tersebut menunjukkan bahwa baik maha-
siswa yang masih muda dan mahasiswa yang lebih tua 
menunjukkan bahwa tingkat kecintaan dan kebutuhan 
terhadap uang itu sama, tidak saling mendominasi an-
tara satu dengan yang lain. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian Tang, Tang dan Luna-Arocas (2005:21) 
yang menyatakan bahwa uang hanya akan membantu 
mereka bertahan dan memiliki kehidupan yang wajar 
dan mereka akan termotivasi oleh uang ketika mereka 
bekerja lebih lama dan lebih tua. Sedangkan mereka 
yang lebih muda dan berpenghasilan rendah cenderung 
percaya bahwa uang adalah jahat (Tang, 1992:4). Secara 
umum, mahasiswa cenderung  memiliki  sikap  negatif  
terhadap  uang,  sedangkan  karyawan  memiliki sikap 
positif. Adanya kemungkinan mahasiswa positif terh-
adap uang setalah lulus dari perguruan tinggi. Mereka 
mulai bekerja, menghabiskan dan menikmati uang yang 
mereka miliki. Pengalaman dapat mengubah sikap ses-
eorang terhadap uang (Tang, Tang dan Luna-Arocas, 
2005:21). Oleh karena itu, sikap kecintaan seseorang 
terhadap uang tidak bisa diukur sejak ia masih muda, 
karena sikap mereka akanberubah sesuai dengan kebu-
tuhan mereka yang semakin banyak saat usia mereka 
semakin tua.

Hasil pengujian hipotesis 3.2 pada Tabel 3 menunjuk-
kan usia  tidak  signifikan terhadap persepsi etika. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa usia tidak terbukti berpen-
garuh terhadap persepsi etika seorang mahasiswa, baik 
usia yang masih muda ataupun usia yang lebih tua. Hal 
ini didukung oleh penelitian dari Barnett dan Valentine 
(2004), Schepers (2003) dalam Widyaningrum (2014), 
yang menyatakan bahwa baik dari usia mahasiswa yang 
masih muda sampai yang lebih tua tidak berpengaruh 
terhadap persepsi etika mahasiswa akuntansi. Perkem-
bangan moral merupakan karakteristik personal yang 
dipengaruhi faktor kondisional, hal ini terlihat  bahwa  
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perkembangan moral  berkembang  selaras  dengan  
bertambahnya usia (Widyaningrum, 2014:21). Akan 
tetapi, menurut Sweeney dan Roberts (1997) dalam 
Widyaningrum (2014:14) menemukan bahwa perkem-
bangan moral tidak berpengaruh terhadap perilaku eti-
ka, hal ini disebabkan adanya variabel kontinjen yang  
berpengaruh  terhadap  pengambilan  keputusan  etika  
seseorang.  Faktorkontinjen yang dimaksud adalah fak-
tor kondisional yaitu penghargaan (reward) dan sanksi 
(punishment) (Hegarty & Sims, 1978 dalam Widyanin-
grum, 2014:14).

Hasil  pengujian  hipotesis  4.1 pada Tabel 3 menun-
jukkan  bahwa  status  sosial  ekonomi signifikan terha-
dap love of money. Setiap  individu  di  dalam  melakukan  
suatu  pekerjaan  pada dasarnya memiliki motivasi yang 
berbeda-beda dalam bekerja. Namun motif yang utama 
adalah imbalan dan status yang lebih tinggi. Penelitian 
ini didukung oleh Atkinson, Mc. Clelland (1987) da-
lam Ginting (2003:6) yang berpendapat bahwa semakin 
tinggi ganjaran uang, semakin tinggi pula performa mer-
eka, terutama saat munculnya kesempatan untuk meraih 
kemenangan. Status ekonomi seseorang memiliki pen-
garuh terhadap kecintaan uang mereka. Peran uang da-
lam kehidupan seseorang adalah untuk menopang cara 
hidup  kelas  sosial ekonomi tertentu (Linton,  1990)  
dalam  Pradanti dan  Prastiwi (2014:4). Sehingga seseo-
rang dengan status ekonomi yang tinggi cenderung lebih 
menginginkan uang dan memiliki perilaku konsumtif.

Hasil pengujian hipotesis 4.2 pada Tabel 3 menun-
jukkan status sosial ekonomi tidak signifikan terhadap 
persepsi etika. Menurut Parenden (2012:8), situasi yang 

ideal ialah apabila prestise itu timbul karena prestasi. 
Akan tetapi kenyataannya tidaklah selalu demikian,da-
lam hal ini, semakin tinggi kedudukan seseorang maka 
semakin banyak hal yang digunakan sebagai simbol sta-
tus sosialnya itu. Setiap individu di dalam melakukan 
suatu  pekerjaan  pada  dasarnya  memiliki  motivasi  
yang  berbeda-beda. Namun motif yang utama adalah 
imbalan dan status yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 
kemungkinan seseorang dalam melakukan perilaku ti-
dak etika dalam keadaan status sosial ekonomi yang ber-
beda dapat terjadi.

Hasil pengujian hipotesis 5.1 pada Tabel 3 menunjuk-
kan bahwa ethnic background tidak signifikan terhadap 
love of money. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 
latar belakang etnis seorang mahasiswa tidak berpen-
garuh terhadap tingkat love of money mereka, baik etnis 
Jawa dan etnis non Jawa tidak terbukti berpengaruh ter-
hadap tingkat love of money mahasiswa akuntansi. Hal 
tersebut juga didukung oleh penelitian Suparlan (1999) 
dalam Pradanti dan Prastiwi (2014), yang menyatakan 
bahwa keberagaman etnis akan membentuk suatu kebu-
dayaan kemudian kebudayaan tersebut akan membentuk 
suatu perilaku dan sikap dalam kehidupan sehari-hari. 
Jadi etnis bukan sebagai suatu penentu tindakan seseo-
rang terhadap uang tetapi kepribadian dari seseorang 
tersebut yang membentuk suatu sikap terhadap love of 
money seseorang.

Hasil pengujian hipotesis 5.2 pada Tabel 3 menun-
jukkan ethnic background tidak signifikan terhadap 
persepsi etika. Hasil ini menunjukkan responden yang 
memiliki etnis Jawa dan non Jawa dalam penelitian ini 

Original 
Sample(O) 
Pengaruh 

Langsung (a)

Loveof 
Money-

>Persepsi 
Etika(b)

Pengaruh 
Tidak 

Langsung 
(a)x(b)

Keterangan

Jenis
Kelamin-
>LoveOf 
Money 0.124

0.072

JenisKelamin
->Loveof 
money-
>PersepsiEtika 0.009

Tidak
Intervening

Tingkat 
Pendidikan-
>LoveOf 
Money

-0.227

Tingkat
Pendidikan-
>Loveofmoney
->Persepsi
Etika

-0.016
Tidak

Intervening

Usia->Love
OfMoney -0.190

Usia->Loveof 
money->
PersepsiEtika -0.014 Tidak

Intervening

StatusSosial 
Ekonomi-
>LoveOf 
Money

0.343

StatusSosial
Ekonomi-
>Loveofmoney
->Persepsi
Etika

0.025
Tidak

Intervening

Ethnic
Background-
>LoveOf
Money

-0.119

Ethnic
Background-
>Loveofmoney
->Persepsi
Etika

-0.009
Tidak

Intervening

Tabel 4. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung

Sumber: Data Diolah dengan SmartPLS 2.0, 2015
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cenderung memiliki suatu perilaku dan sikap yang sama 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung oleh pe-
nelitian dari Suparlan (1999) dalam Pradanti dan Pra-
stiwi (2014). Menurut Koentjaraningrat (1986) dalam 
Christiana (2005), yang menyatakan bahwa etnis atau 
konsep suatu bangsa adalah suatu golongan manusia 
yang terikat oleh kesadaran dan identitas internal mau-
pun eksternal serta kesatuan bangsa yang dapat timbul 
menjadi corak atau identitas khas melalui beberapa per-
bedaan dalam  pekerjaan, agama, atau pengalaman khu-
sus. Oleh karena itu, etnis bukanlah patokan seserang 
dalam berperilaku etika. Sedangkan untuk pengaruh 
langsung dan pengaruh tidak langsung dapat dilihat 
pada Tabel 4.

Dapat dilihat hasil secara keseluruhan pada Tabel 
4.4, dengan  melihat original sampel (O) pada pengaruh 
langsung (a) dan pengaruh tidak langsung (b) berdasar-
kan hasil pengujian dikesimpulan bahwa keseluruhan 
variabel (jenis kelamin, tingkat pendidikan, usia, sta-
tus sosial ekonomi dan ethnic background memili-
ki pengaruh tidak langsung lebih kecil dari pengaruh 
langsung. Hal ini menolak hipotesis bahwa Tingkat 
Love of Money sebagai variabel intervening mempen-
garuhi persepsi etika mahasiswa akuntansi.

5. Kesimpulan dan Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian penelitian ini dengan 
menggunakan uji Partial Least Square (PLS) maka kes-
impulan yang diperoleh adalah:

1) Status sosial ekonomi berpengaruh terhadap  
love of money mahasiswa akuntansi, sehingga 
hipotesis diterima. Untuk variabel lainnya, Jenis   
kelamin,  tingkat  pendidikan,  usia   dan  ethnic   
background   tidak berpengaruh terhadap love of 
money mahasiswa akuntansi, sehingga hipotesis 
tersebut ditolak.  

2) Jenis kelamin berpengaruh terhadap persepsi 
etika mahasiswa akuntansi, sehingga hipotesis 
diterima. Sedangkan Tingkat pendidikan, usia, 
status sosial ekonomi dan ethnic background 
tidak berpengaruh terhadap persepsi etika ma-
hasiswa akuntansi, sehingga hipotesis  tersebut  
ditolak.  

3) Variabel love of money tidak berpengaruh terha-
dap persepsi etika. Serta Variabel jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, usia, status sosial ekonomi 
dan ethnic background tidak berpengaruh terha-
dap persepsi etika mahasiswa akuntansi melalui 
variabel love of money, sehingga tidak bisa 
dikatakan sebagai variabel intervening.

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini ada-
lah sebagai berikut :

1) Kuesioner yang disebar bersamaan dengan 
masa liburan dan masa ujian akhir semester 
yang menyebakan responden tidak begitu fokus 
dengan kuesioner  yang  diberikan  peneliti,  dan  
memungkinkan  responden memberikan jawa-
ban sesuka hati atau kurang sesuai dengan mak-
sud dari pernyataan kuesioner tanpa membaca 
dengan seksama isi dari kuesioner tersebut.

2) Kriteria responden adalah mahasiswa, tidak 
iidentifikasi apakah mereka telah bekerja/belum 
bekerja, membiayai kehidupan sendiri atau ma-
sih merupakan tanggungan orang tua/wali.

Penelitian  ini  tidak  melakukan  penimbangan  den-
gan Money Ethic Scale kepada responden, sehingga 
kurang mengetahui secara mendalam tingkat kecintaan 
responden terhadap uang.
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LAMPIRAN

Output Model Penelitian Keterangan
JK 1.000 Valid
TP 1.000 Valid
U 1.000 Valid

SSE 1.000 Valid
EB 1.000 Valid

LOM1 0.715 Valid
LOM2 0.586 Valid
LOM3 0.732 Valid
LOM4 0.500 Valid
LOM5 0.626 Valid
LOM6 0.764 Valid
LOM7 0.677 Valid
LOM8 0.778 Valid
LOM9 0.325 Tidak Valid
LOM10 -0.289 Tidak Valid
LOM11 -0.226 Tidak Valid
LOM12 -0.235 Tidak Valid
LOM13 -0.361 Tidak Valid
LOM14 -0.186 Tidak Valid
LOM15 -0.325 Tidak Valid
LOM16 0.577 Valid
LOM17 0.780 Valid
LOM18 0.753 Valid
LOM19 0.746 Valid
LOM20 0.737 Valid
LOM21 0.748 Valid
LOM22 0.658 Valid
LOM23 0.727 Valid
LOM24 0.625 Valid
LOM25 0.540 Valid
LOM26 0.541 Valid
LOM27 0.802 Valid
LOM28 0.716 Valid
LOM29 0.711 Valid
LOM30 0.613 Valid

PE1 0.902 Valid
PE2 0.932 Valid
PE3 0.874 Valid
PE4 0.893 Valid

Hasil Outer Loading (Measurement Model) Pre-test  

Output Model Penelitian Keterangan
JK 1.000 Valid
TP 1.000 Valid
U 1.000 Valid

SSE 1.000 Valid
EB 1.000 Valid

LOM1 0.569 Valid
LOM2 0.605 Valid
LOM3 0.553 Valid
LOM4 0.607 Valid
LOM5 0.684 Valid
LOM6 0.642 Valid
LOM7 0.636 Valid
LOM8 0.717 Valid
LOM9 0.568 Valid
LOM10 0.519 Valid
LOM11 0.670 Valid
LOM12 0.620 Valid
LOM13 0.514 Valid
LOM14 0.636 Valid
LOM15 0.702 Valid
LOM16 0.634 Valid
LOM17 0.642 Valid
LOM18 0.632 Valid
LOM19 0.594 Valid
LOM20 0.547 Valid
LOM21 0.634 Valid
LOM22 0.553 Valid
LOM23 0.634 Valid

PE1 0.770 Valid
PE2 0.906 Valid
PE3 0.857 Valid
PE4 0.789 Valid

Outer Loading (Measurement Model)

Sumber: Data Diolah dengan SmartPLS 2.0, 2015

Sumber: Data Diolah dengan SmartPLS 2.0, 2015
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JK TP U SSE EB LOM PE Keterangan
JK 1.000 0.067 -0.076 0.234 -0.016 0.205 -0.196 Reliabel
TP 0.067 1.000 0.628 0.229 0.313 -0.297 0.298 Reliabel
U -0.076 0.628 1.000 0.206 0.112 -0.285 0.262 Reliabel
SSE 0.234 0.229 0.206 1.000 -0.087 0.291 0.161 Reliabel

EB -0.016 0.313 0.112 -0.087 1.000 -0.243 0.011 Reliabel
LOM1 0.128 -0.127 -0.278 0.078 -0.040 0.569 -0.030 Reliabel
LOM2 0.107 -0.194 -0.161 0.180 -0.049 0.605 -0.100 Reliabel
LOM3 0.122 -0.134 -0.059 0.310 -0.155 0.553 0.015 Reliabel
LOM4 0.061 -0.048 -0.136 0.197 -0.139 0.607 -0.026 Reliabel
LOM5 0.058 -0.167 -0.240 0.121 -0.177 0.684 -0.129 Reliabel
LOM6 0.006 -0.039 -0.065 0.199 -0.188 0.642 -0.027 Reliabel
LOM7 0.044 -0.121 -0.126 0.266 -0.237 0.636 0.097 Reliabel
LOM8 0.144 -0.157 -0.146 0.243 -0.051 0.717 -0.041 Reliabel
LOM9 0.183 -0.109 -0.052 0.224 -0.327 0.568 0.014 Reliabel
LOM10 0.070 -0.048 0.106 0.358 -0.133 0.519 0.070 Reliabel
LOM11 0.140 -0.274 -0.184 0.129 -0.144 0.670 -0.101 Reliabel
LOM12 0.159 -0.105 0.094 0.380 -0.239 0.620 0.100 Reliabel
LOM13 0.145 -0.072 -0.102 0.198 -0.203 0.514 -0.013 Reliabel
LOM14 0.251 -0.026 -0.118 0.290 -0.070 0.636 0.049 Reliabel
LOM15 0.227 -0.258 -0.300 0.226 -0.066 0.702 -0.193 Reliabel
LOM16 0.177 -0.258 -0.277 0.282 -0.209 0.634 0.018 Reliabel
LOM17 -0.029 -0.448 -0.397 0.016 -0.281 0.642 0.016 Reliabel
LOM18 0.066 -0.364 -0.366 -0.005 -0.092 0.632 -0.126 Reliabel
LOM19 0.095 -0.333 -0.353 -0.056 -0.192 0.594 0.025 Reliabel
LOM20 0.200 -0.180 -0.126 0.121 -0.083 0.547 -0.026 Reliabel
LOM21 0.196 -0.179 -0.211 0.063 -0.074 0.634 0.050 Reliabel
LOM22 0.145 -0.120 -0.180 0.125 -0.125 0.553 -0.021 Reliabel
LOM23 0.167 -0.190 -0.164 0.085 -0.088 0.634 -0.089 Reliabel

PE1 -0.122 0.212 0.109 0.251 -0.269 0.114 0.770 Reliabel
PE2 -0.080 0.276 0.197 0.118 0.116 -0.070 0.906 Reliabel
PE3 -0.195 0.347 0.356 0.102 0.175 -0.190 0.857 Reliabel
PE4 -0.249 0.128 0.188 0.038 0.042 0.042 0.789 Reliabel

Nilai Discriminant Validity (Cross Loading)

Sumber: Data Diolah dengan SmartPLS 2.0, 2015


